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BAB V

SIMP{JLA}I DAN SARAN

5.1 Simpulan ,

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut:
!

l. Hubungan Lingkungan Rumah dengan Kejadian DBD adalah sebagai

berikut.

a- Tidak ada hubungan keberadaan pakaian yang digantung dengan

kejadian DBD di wilayah kerja Puskesmas Dulalowo Kecamatan Kota

Tengatr Kota Gorontalo.

b- Ada hubungan yang bermakna antara keberadaan jentik dengan

,.ii,.,, 
kejadian DBD di wilayah kerja puskesmas Dulalowo Kecamatan Kota

Tengah Kota Gorontalo.

c. TiGak ada hubungan tanaman hias dengan kejadian DBD di wilayah

kerj.a Puskesmas Dulalowo Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo.

2. Hubungan perilaku Kepala Keluarga dengan Kejadian DBD adalah

sebagai berikut.

a Tidak ada hubungan pengetahuan dengan kejadian DBD di wilayah

kerja Puskesmas Dulalowo Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo.

b- Tidak ada hub,ngan sikap dengan kejadian DBD di wilayah kerja

Puskesmas Duralowo Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontaro.

c. Tidak ada hubungan tindakan dengan kejadian DBD di wilayah kerja

Puskesmas Dulalowo Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo.
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3. Keeratan hubungan 
"":* 

keberadaan jentik dengan kejadian DBD di

wilayah kerja Puskesmas Dulalowo Kecamatan Kota Tengah Kota

Gorontalo sangat lemsh dimana nilai phi (0) yang dihasilkan adalah

0,179.

5.2 Saran

1. Meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat yang ada di wilayah kerja

Puskesmas Dulalowo untuk melakukan kegiatan pencegahan dan

pengendalian nyamuk Aedes Aegpti seperti membersihkan lingkungan

secara rutin serta melaksanakan 3 M plus secara optimal.

2. Meningkatkan survei jentik dan memberikan bubuk abate kepada

masyarakat sebagai upayakewaspadaan dini terhadap terjadinya DBD.

3' Melakukan survei keberadaan jentik secara intensif pada saat terjadinya

kasus DBD pada rumah penderita dan di sekitar fumah penderita-

4' Menhgkatkan gerakan masyarakat turhrk melalnrkan kegiatan kerja bakti

seminggu sekali untuk menjaga kebersihan rumah dan lingkungan dari

sampah/wadah yang menjadi tempat bersarang nyamuk.

5. sarana dan prasarana puskesmas yang mendukung penanganan penyakit

DBD sebaiknya ditingkatkan khususnya di wilayah kerja puskesmas

Dulalowo sehingga program pencegahan dan penanganan kasus DBD

semakin baik.



I

DAIITAIT PUSTAKA

Amiruddin, Ridwan. 2008. Epidemiologi DBD dan Tersedia di

pelayanannya/ diakses I 7 Februari 2012-

Ancok, Dj- 2005. Teknik penyusunan skata pengukuran- yogyakarta : Gadjah
Mada University press.

Anggraini, S- 2003. Penyajian data Statistik Jakarta : Fakultas Kesehatan
masyarakat, Universitas Indonesia.

2oll- Makarah Nyamuk Aedes Aegypti. Tersedia di http:/ikesmas-

diakses 25 Februari 20L2.

2010. Populasi Sampel. Tersedia

diakses 17 Februari 2012-

Tersedia di http:#jumal-

dM.htrnl diakses 25 Februari 2012.

Tersedia di http://www.depkes.eo.id diakses 27 Februari 2012.

2008. Kepmenkes Nomor 5g5 / Menkes / sK / v nfJoT,pedoman
Pelaksanaan promosi Kesehatan Di puskesmas. Jakarta

Anies, 2006- Manajemen Berbasis Lingkungan, sorusi Mencegah Dan
Menanggarangi penyakit Menutar - Iaknta : Kelompok cramiaia.

Ariawan, Iwan- 2008. Besar dan Maode Sampel pada penelitian Kesehatan.
Jakarta : Fakultas kesehatan Masyarakai ut, universitas Indonesia.

Arikunto, Suharsini. 2006- Prosedur Penelitian Suatu pendekatan prakfik Edisi
Revisi W.Iakarta: Rineke Cipta.

Budiarto E. 2001- Biostatistik untuh Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat.
Jakarta: EGC.

Dinas kesehatan Kota Gorontalo. z0rr. Data program p2 DBD. Gorontalo :
Bidang,P2-PL.



I

69

Djunaedi, D. 2006. Demsm Berdarah @engue DBD) Epidemiotogi,
rmanopatologi, Patogenesis, Diagnosis dan penatalaksans{nny&
Malang: UMM Press.

Duma" Darmansyah. 2007 - Analisis yang Berhubungan dengan Kejadian DBD
di Kecamatan Baruga Kota Kendari. Kendari : Universitas Haluoleo.

Hudq AH. 2006. selayang Pandang Penyakit-penyakit yang dirularkan
oleh Nyamuk Di propinsi Jawa Timur. Tersedia di
http://tunvw.dinkesjatim.go.idimages/datainfoi20050 1 03 1458/ d.i akses
21 Februari 2012.

Ismullah, Rohana 2009. Faktor yflng Berhabungan dengan Kejadian penyokit
Demnm Berdarah Dengue (DBD) Kota Gorontalo. Gorontalo : Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Gorontalo.

Kusriastuti R. 2005. Epidemiologi penyakit Demam Berdaruh Dengue Dan
Kebijaksanaan Penangulangannya Di rndonesiu vogyakafta :
UGM.

Mukono, Muk, 2005. Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan- Surabaya :
Universitas Airlangga.

Notoatonodjo, Soekidjo. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan Jakarta : Rineke
Cipta.

2A07. Pengantat Pendidikan dan Periloku Kesehatan. Jakarta :
Rineke Cipta-

200;. Pengantar Pendidikan dan perilaku Kesehatan. Jakarta :
Rineke Cipta-

oko, Boby. 2008. Analisis Fungsi Manajemcn program pencegahan dan
Pemberantssan penyakit Demam Berdarah Dengui Di Koto
Gorontalo. Makassar : Unhas.

Ridwan- 2005- Belaiar Mudsh Penelitian Ilntuk Gura, Karyawan dan peneliti
Pemula. Bandung : Alfabeta-

Roose, Awida. 2008. Hubungan Sosiodemografi dan Lingkungan Dengan
Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) Kota pekanBaru
Kecamatan Bukit Raya Jurnal IImu pendidikan (online).
http ://www.mdan.ac.idl/ diakses 26 Februari 2A n.



I

70

Sitorus- 2005. strategi Pencegahan Kejadian luar Biasa Ga,B) Demam
Berdarah Dengue (DBD) Melalui Pendekatan Faktor Risiko di kota
Medan- Jumal Ilmu Pendidikan (Online). http://www.mdan.ac.id//
diakses 26 Februari 2AIZ. 

,
Slamet, J s. 2000- Kesehatan Ling*ungan yogyakarta : Gajah Mada university

Press, Cetakan Pertama.

soedarrno, s. 2005- Demam Berdarah Dengue (DBD) pada Anak Jakarta : uI
Press.

Soerjani, Ahmad. 2005. LTNGKUNGAN: sumberdaya AIam dan Kependudukan
dalam Pembanganan. Iakarta : universitas lndonesia

sugiono. 2007- Metode peneritian Kuantitatif dan Kuaritatatif. Bandung:
Alfabeta.

Sukmadinat4 Nana. 2006- Metodologi Penelitian pendidikan Jakarta :Universitas Pendidikan Indonesia.

Suroso, T. 2003. straregi Baru penanggulangan DBD di rndonesia. Jakarta :Depkes RI.

Tjolronegoro, Arjatmo. 2a07. parasitologi Kedofueran Jakarta : Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia.

uNG. 2012- Panduan penyrisan proposar/skripsi. Gorontaro : program studiKesehatan Masyarakat, UNG.

widiyanto, Teguh. 2007. Kajian Manajemen Lingkungan Terhadap Kejadian
nemam B"r!"Tl--nengue (DBD) Kota puriokerto J#a Tengah.Jurnal Iknu fendidikan (online). @ diakses 26Februari 2012.

wahyuni, chatarina. 20a6. peran Faktor Lingkungan Dan perilaku Terhadap
Penularan Demam Berdarah Dengue oi-Kota Mataram. Jurnal IlmuPendidikan (online)- htto://www.unair.ac.id// diakses 26 Februari 2012-

wulandari, Leni. 2004- Demam Berdarah. Tercedia dihttp://www.Litbang.depkes.go.id/ di akses 2 I Februari 20 12.

Yudhastuti, Ririh- 2005. Hubungan Kondisi Lingkungan, Kontainer, DanPerilaku Masyarakat Dengan Keberadaa-n "dnuri Nyamuk AedesAegrpti Di Daerah Endemis Demam Berdarah uengrre sooury*Jurnal nmu_pendidikan (online). @ aiarces "ze
Februari 2012.


